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A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat pengkarya ambil terhadap karya yang berjudul
“Tenun Unggan Dalam Photo Story” yaitu memperkenalkan proses
pembuatan pada tenun unggan yang juga masih menggunakan alat-alat
tradisional tidak hanya itu motif pada tenun unggan juga melahirkan motif-
motif terbaru yang lahir dari filosofi dan budaya Minangkabau seperti motif
perkampungan adat yang terlahir atau terinspirasi dari kawasan
perkampungan adat serta ikon dari Sijunjung yaitu buah langsat dan motif
unggan seribu bukit yang memiliki arti kekompakan dalam bekerja sama,
kegigihan dalam berusahaa, keingginan untuk maju dan sukses bersama,
serta menggambarkan letak Nagari Unggan, Sijunjung itu sendiri yang
terletak di daerah yang dikelilingin oleh perbukitan. Selain itu, pengkarya
juga dapat membantu mempromosikan tenun unggan tersebut dengan
bentuk karya fotografi agar lebih mudah di kenal oleh masyarakat. Tidak
hanya itu dalam objek tugas akhir pengkarya juga menampilkan ikon di
Sijunjung yaitu kawasan perkampungan adat agar lebih mempermudah
masyarakat untuk mengenal tenun unggan yang ternyata berasal dari daerah
Kabupaten Sijunjung.

Pemerintah juga akan lebih mudah untuk mempromosikan tenun
unggan dengan menampilkan proses tenun unggan yang telah pengkarya

visualkan kedalam bentuk karya photo story.



bublupdbupppd |5 uizias pdup) undpdp

odbubpod |S| YW idiD YpH bublupdbuppod |S| 4ijIW PIAID YoH bupfupdbuppid [S] YijIN pidID) YPH

B. Saran/Rekomendasi

Penciptaan karya seni dokumenter dalam bentuk photo story haruslah
membutuhkan persiapan yang benanar-benanar matang baik dari waktu,
konsep serta alat-alat yang di butuhkan untuk mewujudkan karya tersebut.
sehingga dapat meminimalisir kendala maupun kesalahan saat pemotretan di
lapangan. Sebelum pemotretan pengkarya terlebih dahulu menanyakan
kepada pengrajin tenun, kapan bisa dilaksanakan pemotretan, sebab
pengrajin tenun tersebut memiliki pekerjaan lain seperti ke sawah maupun
menyadap karet di kebun. Kemudian karya-karya dari pengkarya haruslah
juga memiliki estetika keindahannya dalam pemotretan serta harus memiliki
isu yang diangkat pada tenun unggan ini agar informasi yang di dapatkan
masyarakat lebih jelas dan benar.

Pengkarya mengharapkan tenun unggan ini yang masih tergolong
tenun termuda di Sumatera Barat akan tetap berkembang lebih baik dari
sebelumnya dan lahirnya motif-motif terbaru dari tenun unggan yang tetap
berada dalam nilai-nilai budaya dan filosofi Minangkabau tanpa mengurangi

nilai yang terkandung di dalamnya.
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